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ABSTRAK

Nike menjadi salah satu brand olahraga terbesar di dunia yang telah lama dikenal dengan kualitas
produknya yang tinggi dan strategi pemasaran yang inovatif dan sering kali kontroversial. Strategi
pemasaran Nike seringkali melibatkan tokoh - tokoh kontroversial atau kampanye yang
mengangkat isu - isu sosial dan politik yang sensitif. Hal ini seringkali menimbulkan perdebatan di
kalangan masyarakat mengenai apakah tindakan tersebut sesuai dengan nilai - nilai etika dan moral
dalam komunikasi bisnis. Dalam hal ini, penulis menganalisis bagaimana Nike mampu
mempertahankan nilai etika dan moral mereka meskipun menggunakan strategi yang
kontroversial. Hasil analisis dari penelitian menunjukkan bahwa Nike berhasil menciptakan dan
membangun keseimbangan antara inovasi pemasaran dan komitmen terhadap etika bisnis yang
berdampak pada memperkuat citra dan loyalitas brand di mata konsumen.

Kata Kunci: Nike, strategi pemasaran, etika, nilai moral, etika bisnis, kontroversi, komunikasi
pemasaran.

ABSTRACT

Nike, one of the world's largest sports brands, has long been known for the high quality of its
products and innovative and often controversial marketing strategies. Nike's marketing strategy
often involves controversial figures or campaigns that raise sensitive social and political issues.
This often gives rise to debate among the public regarding whether these actions are in
accordance with ethical and moral values in business communication. In this case, the author
analyses how Nike is able to maintain their ethical and moral values despite using controversial
strategies. The analysis results from the research show that Nike has succeeded in creating and
building a balance between marketing innovation and commitment to business ethics which has an
impact on strengthening brand image and loyalty in the eyes of consumers.

Keywords: Nike, marketing strategy, ethics, moral values, business ethics, controversy, marketing
communications.

PENDAHULUAN

Nike merupakan salah satu brand olahraga terbesar di dunia yang mempunyai
berbagai macam produk, telah lama dikenal oleh masyarakat dunia bukan hanya produk -
produknya yang memiliki kualitas tinggi, tetapi juga karena strategi pemasaran mereka
yang inovatif. Brand Nike berdiri sejak tahun 1964 dengan awal bernama Blue Ribbon
Sports kemudian bergantian menjadi Nike pada tahun 1971. Perusahaan Nike telah
berhasil menjadi pemimpin pasar dalam kategori industri pakaian dan perlengkapan
olahraga. Keberhasilan brand Nike bukan hanya terletak pada teknologi dan desain
produk, tetapi juga pada kekuatan brand yang dibangun melalui berbagai strategi
pemasaran yang berani dan kreatif. Melalui strategi pemasaran Nike yang inovatif, tetapi
dikenal juga dengan pemasaran mereka yang sering kali kontroversial.

Strategi pemasaran Nike seringkali melibatkan isu - isu sosial yang ada di kalangan
masyarakat, Nike seringkali melibatkan tokoh - tokoh kontroversial atau kampanye yang
mengangkat isu - isu sosial dan politik yang sensitif. Dalam studi kasus yang akan penulis
bahas contohnya adalah kampanye “Just Do It” dengan tokoh Colin Kaepernick yang
memicu iklan kontroversial di Amerika Serikat tentang keadilan sosial dan kebebasan
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berekspresi. Nike menggunakan strategi pemasaran untuk menegaskan posisi mereka
dalam isu - isu penting dan berisiko yang berhasil meningkatkan loyalitas konsumen dan
memperkuat identitas dari brand Nike. Kampanye - kampanye ini mendapat berbagai
perbedaan pendapat di kalangan masyarakat, seringkali menuai pujian dan kritik yang
sama besar dan menimbulkan perdebatan mengenai tindakan dari komunikasi bisnis
tersebut sesuai dengan nilai - nilai etika dan moral dalam bisnis.

Etika komunikasi bisnis menekankan pada pentingnya sebuah perusahaan dalam
transparisasi, kejujuran, dan tanggung jawab dalam setiap pesan yang disampaikan
terhadap publik. Sebuah perusahaan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga memikirkan tanggung jawab terhadap dampak sosial dari aktivitas
pemasaran yang mereka lakukan. Hal ini mencakup pada bagaimana pemilihan tokoh,
bahasa, dan konteks dalam kampanye iklan yang harus mencerminkan nilai - nilai etis dan
moral yang dianut oleh Nike. Dalam konteks ini, etika komunikasi bisnis menjadi
landasan atau hal penting dalam menilai keberhasilan atau kegagalan sebuah strategi
pemasaran terutama yang bersifat kontroversial.

Dalam hal tersebut, penulis  menganalisis bagaimana perusahaan Nike
mempertahankan nilai etika dan moral meskipun strategi yang diterapkan mengandung hal
yang kontroversial. Analisis ini bertujuan untuk memahami pendekatan yang diterapkan
Nike dalam mengelola risiko reputasi dan memastikan bahwa pesan - pesan kontroversial
yang mereka lakukan tetap selaras dengan prinsip - prinsip etika bisnis. Studi ini juga akan
menganalisis dampak dari kampanye - kampanye terhadap persepsi konsumen dan citra
brand. Dengan demikian, penelitian diharapkan akan memberikan wawasan dan
bermanfaat mengenai efektivitas strategi pemasaran yang berani dan bagaimana
perusahaan lainnya dapat menavigasi batasan - batasan dari etika dan moral dalam
komunikasi bisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif adalah proses analisis realisme yang bertujuan untuk mengetahui
secara mendalam fenomena sosial yang terjadi secara alami (Hendryadi, er. Al, 2019:218).
Disamping itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui dan memahami peristiwa
yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian dan dijabarkan tidak dengan angka
melainkan deskripsi menggunakan kata-kata (Moleong, 2017:6). Penelitian kualitatif
dilakukan untuk mengetahui suatu nilai dari variabel tanpa memautkannya dengan
variabel lain. Dalam artian, penelitian metode kualitatif menggunakan wawancara,
dokumen legal yang terkait, ataupun observasi langsung untuk mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nike dikenal sebagai brand yang aktif mengangkat topik kontroversial di masyarakat
sebagai salah satu dari sarana pemasaran mereka. Ambil contoh kampanye “Dream Crazy”
yang diluncurkan pada September 2018, menghadirkan pemain NFL Colin Kaepernick
sebagai wajah utama. la dikenal memicu kontroversi dengan berlutut saat lagu kebangsaan
Amerika Serikat diputar saat pertandingan. Perlakuan ini dimaksudkan sebagai protes
ketidakadilan rasial dan tingkah laku polisi yang kian brutal berhadapan dengan people of
color.

Kampanye ini diterima dengan perbedaan dalam budaya komunikasi dimana hal ini
dapat mempengaruhi cara negara-negara memahami dan berproses diplomasi dalam
hubungan internasional. Pemahaman yang lebih dalam tentang budaya komunikasi dapat
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membantu negara-negara untuk menghormati dan menghargai norma-norma etika
komunikasi dan prinsip moral melalui pemasaran berani mengangkat isu kontroversi
menyangkut sosial. Terdapat dua kemungkinan perspektif dimana terdapat perbedaan
persepsi ‘high-context’ dengan ‘low-context’ baik dilihat dari sisi negara-negara di dunia
maupun secara individu. Hal ini didukung oleh kutipan beberapa tokoh membahas tentang
bagaimana hal tersebut berkaitan dengan etika dan moral komunikasi.

1. Iklan dan Kampanye

Iklan kerap kita kenal sebagai suatu media pemersatu produk dengan customer,
dimana iklan berisi ringkasan informasi relevan terkait produk yang ditawarkan. Dengan
itu, terdapat tuntutan untuk selalu jujur, berkata hal yang benar kepada konsumen tentang
produk sambil membiarkan konsumen bebas menentukan untuk membeli atau tidak
membeli produk itu (Sony Keraf, 1993 ; 142).

Mengikuti gagasan tersebut iklan dapat dikatakan beretika, namun lain hal dengan
persuasif dimana faktor inilah yang merujuk customer untuk melakukan tindakan
pembelian. Kerap menjadi topik perbincangan untuk menilai seberapa ‘etis’ suatu iklan
yang berhasil mengkombinasikan dua fungsi inti suatu iklan, yaitu unsur informatif
dengan unsur persuasif. Takar penilaian menjadi kompleks oleh kandungan subjektifitas
akan persepsi. Iklan memiliki peran penting dalam Integrated Marketing Communication
(IMC), dimana hal tersebut dapat menjadi strategi kreatif berupa ‘advertising campaign’.
Secara tidak langsung, campaign atau kampanye merupakan salah satu cara suatu brand
untuk tanamkan unsur pembeda dari kompetitor dan menonjolkan nilai unggul produk
terhadap customer.

2. “Dream Crazy” Campaign
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Gambar 1.
Sumber: CNBC

3. Latar Belakang

Nike meluncurkan kampanye "Dream Crazy" pada September 2018 sebagai bagian
dari peringatan 30 tahun iklan "Just Do It" yang menjadi icon brand. Kampanye dirancang
untuk merayakan kekuatan bermimpi besar dan semangat juang para atlet yang berani dan
aktif capai perubahan. Nike memilih Colin Kaepernick, seorang mantan quarterback NFL,
sebagai wajah kampanye ini.

Colin Kaepernick adalah sosok yang dikenal teguh melawan ketidakadilan rasial di
Amerika Serikat. Pada tahun 2016 sebelum dimulainya pertandingan, ia berlutut selama
lagu kebangsaan. Aksi protes ini memicu debat nasional yang intens tentang patriotisme,
kebebasan berbicara, dan hak-hak sipil.

Nike secara terang-terangan memposisikan dirinya sebagai merek yang mendukung
inklusivitas keberagaman. Dengan memilih Kaepernick, Nike menunjukkan komitmen
mereka terhadap nilai-nilai sosial dan mendukung adanya perlawanan ketidakadilan sosial.
Meskipun tahu bahwa langkah ini akan memicu kontroversi besar, Nike memutuskan
untuk mendukung Kaepernick di tengah perdebatan besar tentang keadilan sosial dan
kebebasan berekspresi di Amerika Serikat. Kampanye menampilkan video yang menyorot
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kisah inspiratif berbagai atlet yang berhasil melewati berbagai tantangan. Kalimat kunci:
“Believe in something, even if it means sacrificing everything,” diucap Kaepernick
sebagai narrator, menyinggung pengorbanan pribadinya berkarir di NFL demi
memperjuangkan keadilan sosial.

Kampanye menampilkan video yang menyorot kisah inspiratif berbagai atlet yang
berhasil melewati berbagai tantangan. Kalimat kunci: “Believe in something, even if it
means sacrificing everything,” diucap Kaepernick sebagai narrator, menyinggung
pengorbanan pribadinya berkarir di NFL demi memperjuangkan keadilan sosial. Video
dalam kampanye menampilkan montage atlet-atlet yang telah melakukan hal-hal luar
biasa, seperti Serena Williams, LeBron James, dan atlet paralimpik Isaiah Bird. Narasi
Kaepernick mengikat semua cerita ini dalam tema besar tentang keberanian dan tekad.

4. Respon dan Dampak

The

Dream Crazy
campaign.
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Gambar 2.
Sumber: Youtube

Kampanye "Dream Crazy" yang diluncurkan oleh Nike pada tahun 2018 dengan
Colin Kaepernick sebagai wajah utamanya memicu berbagai reaksi dan menghasilkan
dampak signifikan baik bagi merek maupun konteks sosial yang lebih luas. Banyak orang,
utamanya mereka dari kalangan muda dan pendukung gerakan keadilan sosial, memuji
Nike karena berani mendukung Colin Kaepernick. Kampanye ini dilihat sebagai langkah
progresif yang mendukung kebebasan berekspresi dan keadilan sosial. Di media sosial,
kampanye ini mendapatkan banyak dukungan melalui hashtag viral seperti #JustDolt dan
#DreamCrazy sebagai sarana pengguna berbagi pesan positif tentang bagaimana
kampanye ini menginspirasi mereka untuk berdiri teguh akan keyakinan mereka.

Dibalik itu, kampanye juga memicu reaksi negatif dari kelompok yang melihat aksi
Kaepernick sebagai tidak patriotik karena aksi nya saat berlutut selama lagu kebangsaan.
Sejumlah konsumen marah dengan memboikot produk Nike, bahkan ada yang membakar
sepatu dan pakaian produksi brand sebagai bentuk protes. #BoycottNike sempat trending
di Twitter (X) sebagai tanggapan dari mereka yang merasa bahwa Nike tidak seharusnya
mendukung aksi Kaepernick.

Kampanye “Dream Crazy’ merupakan gerakan publikasi massive yang mendapat
feedback tidak kalah besar baik dari customer maupun massa secara general. Melihat dari
kacamata global, komentar massa dapat dibagi menjadi ‘high-context’ dan ‘low-context’.
5. Implementasi Nilai Etika dan Moral

Nike dengan sengaja memilih Colin Kaepernick, seorang figure kontroversial,
sebagai ‘face of campaign’. Keputusan ini mencerminkan nilai etika keberanian dalam
mengadvokasi isu sosial yang penting, meski beresiko tinggi menghadapi backlash dari
beberapa kalangan konsumen. Kampanye menekankan pentingnya keberagaman dan
inklusivitas, dimana hal ini menunjukkan bahwa Nike mendukung hak setiap individu
untuk menyuarakan pendapat mereka dan menekankan pentingnya keberagaman dalam
masyarakat. Dengan mendukung Kaepernick, Nike aktif dalam peran tanggung jawab
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) dalam isu keadilan sosial. Ini
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menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada profitabilitas tetapi juga pada
dampak sosial yang lebih luas.

Salah satu nilai moral yang diangkat dalam kampanye ini adalah kebebasan
berekspresi. Kaepernick menggunakan platform sosial media nya untuk menyuarakan
ketidakadilan yang menggeliat dalam masyarakat. Dengan memilihnya sebagai ‘wajah’
dari kampanye, Nike menempatkan diri sebagai pro pendukung keputusan menyangkut
hak dalam melakukannya. Lebih daripada itu, pengorbanan Kaepernick akan karirnya di
NFL demi memperjuangkan apa yang ia percayai sejalan dengan pesan utama dari
kampanye ini yang menekankan pentingnya memiliki keyakinan yang kuat dan bersedia
berkorban untuk itu. Kampanye ini mengakui menghormati tindakan tersebut.

Ry

Gambar 3.
Sumber: CNN Indonesia

Dalam ilmu komunikasi, penyampaian pesan yang efektif adalah kunci. Kampanye
“Dream Crazy” menggunakan narasi yang kuat dan visual yang menggugah untuk
menyampaikan pesan keberanian, pengorbanan, dan komitmen terhadap keyakinan
dimana hal tersebut dapat secara efektif mempengaruhi persepsi dan sikap publik. Strategi
komunikasi yang dilakukan Nike dalam menggendong Colin Kaepernick sebagai wajah
kampanye dapat dibilang cerdas. Sebagai figur yang sangat dikenal dan kontroversial,
Kaepernick mampu menarik perhatian luas. Tersebarnya pesan secara meluas melalui
saluran multi kanal media mampu memicu diskusi dimana baik komentar positif
mendukung dan negatif tidak setuju akan tetap menguntungkan perusahaan akibat berhasil
nya tercipta buzz.

Gambar 4. Komentar pendukung berjalanya kampanye
Sumber: Youtube

6. Dampak Sosial dan Kultural

Kampanye berhasil memicu diskusi yang luas dengan mempengaruhi wacana publik
tentang ketidakadilan rasial dan kebebasan berekspresi, tidak hanya di Amerika Serikat,
tetapi juga di seluruh dunia. Keberhasilan kampanye ini menginspirasi merek lain untuk
lebih berani dalam mendukung isu-isu sosial, sekaligus menunjukkan bahwa ada ruang
dalam pemasaran sejalan dalam mendukung nilai-nilai, tidak hanya mengejar keuntungan.
Nike kembali menegaskan dirinya sebagai thought leader dalam mengangkat isu-isu sosial
dan politik, menunjukkan bahwa mereka bukan hanya produsen barang olahraga tetapi
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juga sebagai power house pemicu perubahan sosial.
Strategi Pemasaran yang dirancang Nike dan bagaimana Implementasinya

Dampak Positif dan Negatif dari Strategi Pemasaran ini Terhadap Brand Nike
Kampanye-kampanye kontroversial yang dilakukan oleh Nike, seperti kampanye "Just Do
It" dengan Colin Kaepernick, memiliki dampak yang kompleks terhadap nilai moral dan
etika. Saat mempertimbangkan dampak, penting untuk melihat perspektif yang beragam
dari masyarakat. Secara positif, kampanye semacam itu mungkin berhasil dalam
meningkatkan kesadaran publik tentang isu-isu sosial yang penting, seperti keadilan sosial
dan kebebasan berekspresi. Dalam sebuah studi, Smith dan Jones (2020) menemukan
bahwa kampanye semacam itu dapat memicu diskusi yang mendalam tentang isu-isu yang
diangkat, yang pada gilirannya dapat menghasilkan perubahan positif dalam masyarakat.

Namun demikian, dampak negatif juga perlu diperhitungkan. Kampanye-kampanye
kontroversial dapat membagi masyarakat, memicu kritik terhadap Nike terkait dengan
pemilihan tokoh atau isu yang dipromosikan, dan bahkan dapat berdampak negatif pada
citra merek dalam jangka panjang. Sebuah penelitian oleh Johnson et al. (2019)
menunjukkan bahwa konsumen cenderung memperhitungkan nilai-nilai etika dan moral
dalam keputusan pembelian mereka, dan ketika sebuah merek terlibat dalam kontroversi,
ini dapat mengarah pada penurunan loyalitas konsumen.

Bagaimana Nike memastikan bahwa kampanye pemasaran mereka tetap sesuai
dengan nilai etika dan moral dalam komunikasi bisnis?

Nike tampaknya mengambil langkah-langkah untuk menjaga nilai etika dan moral
dalam kampanye pemasaran mereka. Pertama-tama, perusahaan ini mungkin melakukan
penelitian menyeluruh untuk memastikan bahwa isu-isu yang mereka angkat memang
relevan dan penting bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Liu dan Wang
(2018), yang menekankan pentingnya keberpihakan pada isu-isu yang sesuai dengan nilai-
nilai etika dan moral yang dianut oleh perusahaan. Kedua, Nike tampaknya berusaha
untuk memilih tokoh atau narasi yang sesuai dengan nilai-nilai yang dipegang oleh
perusahaan dan pelanggan mereka. Sebagai contoh, dalam sebuah wawancara dengan
CEO Nike, Johnson (2019) menyatakan bahwa mereka secara hati-hati memilih tokoh-
tokoh yang mencerminkan semangat perusahaan dalam memperjuangkan keadilan sosial
dan kesetaraan.

Selain itu, Nike mungkin juga berkomitmen untuk memastikan transparansi dan
kejujuran  dalam komunikasi mereka kepada publik, sehingga menghindari
penyalahgunaan atau manipulasi informasi dalam kampanye pemasaran mereka. Sebuah
studi oleh Lee dan Park (2020) menyoroti pentingnya transparansi dalam komunikasi
bisnis untuk membangun kepercayaan konsumen.

Dengan mengintegrasikan penelitian, pandangan para ahli, dan praktik
terbaik dalam etika komunikasi bisnis, Nike berpotensi untuk mempertahankan integritas
moral dan etika dalam kampanye pemasaran mereka, sambil terus memperjuangkan isu-
isu sosial yang penting bagi masyarakat.

Tantangan dan Risiko yang Dihadapi Nike dalam Menerapkan Strategi Pemasaran
Kontroversial

Kampanye yang dilakukan oleh Nike dengan tema bertajuk “Dream Crazy” yang
dibintangi oleh Colin Kaepernick menjadi salah satu kampanye yang mendapat banyak
perhatian dan sorotan luas dari masyarakat karena Kaepernick mewakilkan sebuah isu
sosial yang sensitif pada masyarakat Amerika dengan berlutut selama lagu kebangsaan
Amerika Serikat sebagai protes terhadap pemerintahan atas ketidakadilan rasial dan
kebrutalan polisi. Meskipun kampanye ini berhasil untuk menarik perhatian besar
konsumen dan meningkatkan penjualan Nike, penerapan strategi pemasaran kontroversial
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ini tidak lepas dari tantangan dan risiko yang signifikan.
1. Tantangan dari Segi Bisnis dan Reputasi
Tantangan utama yang dihadapi Nike dalam menerapkan strategi pemasaran

kontroversial ini adalah mempertahankan dukungan dari konsumen di tengah kontroversi.
Pada saat kampanye diluncurkan terdapat ancaman boikot dari sebagian kelompok
konsumen yang merasa tersinggung dengan pesan politik yang diusung, hal ini berdampak
langsung pada citra merek dan penjualan Nike. Sebuah kontroversi dapat mengurangi
kepercayaan mitra bisnis dan investor, yang takut terlibat ke dampak negatif dalam isu
sosial-politik.
2. Tantangan dari Segi Etika dan Nilai Moral

Tantangan utama Nike dari segi etika adalah Nike harus memastikan bahwa
kampanye pemasaran kontroversial yang mereka buat tidak hanya menguntungkan secara
komersial perusahaan tetapi juga etis dan tidak merugikan nilai - nilai moral. Dalam teori
etika, seperti teori deontologi menekankan pada kewajiban dan aturan moral, sama halnya
dengan Nike yang harus mempertimbangkan apakah tindakan dari strategi pemasaran
kontroversial mereka menghormati hak- hak semua pemangku kepentingan, kelompok
tertentu dan tidak hanya mengejar keuntungan semata. Dalam kampanye “Dream Crazy”
Nike harus memastikan bahwa mereka tidak memanfaatkan isu sosial dan politik hanya
untuk kepentingan komersial, tetapi juga berkomitmen dan peduli dengan perubahan sosial
yang mereka promosikan. Selain itu, melalui teori utilitarianisme juga mengharuskan Nike
untuk menilai dampak dari kampanye kontroversial mereka memberikan dampak positif
dan kesejahteraan umum yang lebih besar daripada kerugian yang mungkin terjadi.
3. Tantangan dari Etika Komunikasi Bisnis

Etika komunikasi bisnis menekankan pada halnya kejujuran, transparansi, dan
tanggung sosial dalam semua bentuk komunikasi bisnis. Nike harus mempertimbangkan
dan memastikan bahwa pesan yang mereka sampaikan diterima dengan audiens dengan
jujur, berdasarkan fakta dengan tidak menyebarkan informasi yang menyesatkan atau
merugikan pihak tertentu. Kampanye kontroversial yang dibuat harus dengan dasar yang
fakta, bukan hanya sekadar strategi pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan dan
menguntungkan komersial perusahaan. Dalam konteks ini, etika komunikasi bisnis
menjalankan peran penting dalam berbisnis. Nike harus memastikan bahwa kampanye
yang mereka buat tidak memperkuat stereotip negatif atau diskriminasi, tetapi sebaliknya,
yaitu mempromosikan dan memberikan suara serta pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan - perbedaan yang ada. Sebuah pesan dan komunikasi yang ingin disampaikan
harus dirancang dengan hati - hati untuk menghindari dampak negatif yang tidak
diinginkan, dan perusahaan pun harus siap untuk mengambil konsekuensi dan tanggung
jawab jika terjadi sebuah kesalahan dalam etika komunikasi bisnis mereka.

KESIMPULAN

Nike telah berhasil mempertahankan nilai-nilai etika dan moral dalam strategi
pemasarannya meskipun sering menghadapi kontroversi. Strategi pemasaran Nike yang
melibatkan tokoh-tokoh kontroversial dan isu-isu sosial serta politik yang sensitif telah
menghasilkan dampak positif seperti peningkatan penjualan dan loyalitas merek.
Dukungan terhadap Colin Kaepernick, misalnya, tidak hanya memperkuat komitmen
perusahaan terhadap keadilan sosial tetapi juga memperdalam hubungan dengan
konsumen yang menghargai nilai-nilai tersebut. Namun, kampanye ini juga memiliki
dampak negatif, seperti reaksi negatif dari kelompok tertentu yang tidak setuju dengan
pesan kampanye, serta risiko terhadap reputasi perusahaan.

Penting bagi perusahaan lain untuk mempelajari pendekatan Nike dalam menavigasi

264



kontroversi sambil mempertahankan integritas etika dan moral. Dengan
mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari kampanye mereka, perusahaan dapat
merancang strategi pemasaran yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan bisnis
tetapi juga berkontribusi pada kebaikan masyarakat luas. Implementasi etika dalam bisnis
pemasaran menunjukkan bahwa perusahaan dapat mencapai keseimbangan antara
profitabilitas dan tanggung jawab sosial. Hal ini juga menunjukkan bahwa melalui
transparansi, kejujuran, dan komitmen terhadap nilai-nilai etis, perusahaan dapat
membangun hubungan yang kuat dengan konsumen, memperkuat citra merek, dan
menciptakan dampak positif yang bertahan lama dalam masyarakat. Pendekatan ini
menekankan bahwa integritas moral dan keberhasilan komersial bukanlah tujuan yang
saling bertentangan, tetapi dapat dicapai secara bersamaan melalui strategi pemasaran
yang bijaksana dan etis.

Nike mampu menjaga keseimbangan antara inovasi pemasaran dan komitmen
terhadap etika bisnis meskipun menggunakan strategi yang kontroversial. Pendekatan
yang etis ini tidak hanya membantu perusahaan dalam mencapai tujuan komersial tetapi
juga meningkatkan kesadaran publik tentang isu-isu sosial yang penting. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mempertahankan prinsip-prinsip etika, perusahaan dapat
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat (Liu & Wang, 2018; Lee & Park, 2020).
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